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BAB |1
METODOLOGI PENELITIAN

A Metode Pendlitian
Penelitian ini diharapkan dapat menghasilkanusoaidel pembelajaran
kontekstual yang dapat meningkatkan keterampilasiassiswa pada jenjang
Sekolah Menengah Pertama. Metode penelitian yaran akgunakan adalah
Research and Development (R&D) yaitu suatu proses atau langkah-langkah untuk
mengembangkan suatu produk baru atau menyempuripakdok yang telah ada,

yang dapat dipertanggungjawabkan, termasuk didajlamaitu pembelajaran.

Pengembangan model ini menggunakan pendekataglit@en dan
pengembangan research and development) /R&D yang merujuk pada teori Borg
dan Gall (1989). Adapun langkah yang ditempuh dadenelitian ini menurut Borg

dan Gall mencakup 10 (sepuluh) langkah, yaitu :

1. Penelitian dan pengumpulan dateeséarch and information collecting)
Tahap ini merupakan studi pendahuluan sebagai bgenogumpulan data
awal di lapangan yang dijabarkan dalam bentuk stlitBratur, observasi
kelas khususnya berkenaan dengan ketersediaanasaan media serta
sumber belajar, telaah kondisi dan kinerja gurutasdingkungan dan
manajerial sekolah.

2. PerencanaarP(anning), merupakan tahapan perancangan berbagai kegiatan

dan prosedur yang akan ditempuh dalam penelidiantaranya :
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a) merumuskan tujuan khusus, b) memperkirakan kélntdana tenaga dan
perkiraan waktu, ¢) menentukan prosedur kerja dariulx partisipasi yang
diperlukan selama penelitian dan d) pengembanganpdaancangan uji
kelayakan dalam skala kecil dan terbatas.

. Pengembangan bentuk awak\elop preliminary form of product), adalah
langkah pengembangan bentuk awal sebuah prototgog yiharapkan
termasuk didalamnya persiapan materi belajar, lukw yang digunakan
dan instrumen evaluasi.

. Uji coba model awalpfeliminary field testing). Merupakan kegiatan uji coba
lapangan awal yang dilakukan terhadap satu sanngpeisekolah dengan
menyertakan beberapa subyek penelitian. Pada fahailakukan analisis
data berdasarkan angket, hasil wawancara sertarvabselLangkah ini
dilakukan untuk memperoleh deskripsi data kuafitatival dari model
prototype yang akan diuji cobakan pada langkatkbtya.

. Revisi hasil uji coba nfain product revision). Merupakan tahap
penyempurnaan atau perbaikan prototype yang sud@bothakan di awal.
Pelaksanaannya dapat dilakukan secara berulangng sehingga diperoleh
rancangan produk yang lebih siap untuk diujicobaiembali.

. Uji coba utama(main field testing), merupakan ujicoba kegiatan lapangan
utama yang dilakukan pada sejumlah sekolah dengaryentakan sejumlah
besar subyek penelitian. Data kuantitatif berupail haretest dan postest
dikumpulkan dan hasilnya dievaluasi sesuai dengajoan dan jika

memungkinkan hasil tersebut dibandingkan dengammigbk kontrol.
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7. Revisi produk ¢perational product revision), yaitu merupakan langkah yang
ditempuh untuk merevisi prototype secara operakideiagan menggunakan
informaasi dan data yang terkumpul melalui uji cdapangan di tahap
pertama sehingga di tahap ini dan atau selanjutdgpat dilakukan
peningkatan dan penyempurnaan produk penelitian.

8. Uji coba operasionaloperational field testing), Merupakan langkah ujicoba
lapangan operasional atau dikenal juga dengamhstiji empiris, idealnya
dilakukan untuk 10 — 30 sekolah dan melibatkan 200-responden / subyek
penelitian. Data dikumpulkan melalui angket, obasrdan wawancara untuk
kemudian dianalisis. Melalui langkah ini maka dagigentukan apakah draft
akhir model tersebut sudah benar — benar siap uhsebarkan disekolah.

9. Revisi produk akhirf(nal product revision), merupakan tahap revisi akhir
prototype (model ysng dihasilkan ). Revisi dilakaldengan memperhatikan
masukan dan saran — saran yang diperoleh melalmitonog yang
bersumber dari hasil wawancara dengan pihak gaw @bservasi langsung
saat pelaksanaan ujicoba.

10.Penyebaran dan distribusligsemination and distribution), merupakan urutan
terakhir dari riset dan pengembangan. Kegiatardapat dilakukan dengan
1) mempublikasikan ujicoba model melalui pertempartemuan dengan
pihak terkait atau model jurnal ilmiah, 2) mengaatakerjasama dengan para
peneliti untuk mendistribusikan hasil penelitianawat 3) melakukan
distribution monitoring melalui kegiatan pemantawdan kontrol terhadap

distribusi hasil penelitian.
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Dari kesepuluh langkah yang dikembangkan olelyBoid Gall tersebut
diatas, dalam penelitian ini hanya menggunakan kiamgpertama sampai
ketujuh, yang disesuaikan dengan keperluan pemelifnpa mengurangi essensi

dari penelitian dan pengembangan.

Menurut Sukmadinata (2008:184) Langkah - langkahaksanaan

Penelitan dan Pengembangan dikelompokan dalanatiga, yaitu :

1. Studi pendahuluan.

Tahap pertama studi pendahuluan merupakan tahalp atau persiapan
untuk pengembangan. Tahap ini terdiri atas tigagkah pertama studi
kepustakaan yang merupakan kajian untuk mempelkgarsep — konsep
atau teori — teori berkenaan dengan model yang dikembangkan, dalam
hal ini mengenai model pembelajaran kontekstua)y@apat meningkatkan
keterampilan sosial. Kedua survai lapangan, dilaksanakan untuk
mengumpulkan data berkenaan dengan perencanaanpelaksanaan
pembelajaran,dimana penelitian akan dilaksanak&atiga, Penyusunan
model, berpegang pada data yang didapat dari st@vamengacu pada teori
atau konsep dari hasil studi kepustakaan, makailatuldisusun draf awal

model produk yang akan dikembangkan.

2. Perencanaan Pengembangan Model
Berdasarkan hasil studi kepustakaan, baik yangifaekonseptual atau
teoritis maupun hasil penelitian terdahulu dapaingpulkan bentuk atau

model pembelajaran yang cocok. Hal yang perlu daeakan dengan



57

seksama adalah instrumen-instrumen yang diperld&ama uji coba

pengembangan.
3. Uji Coba Model

Pada tahap ini akan dilakukan uji coba terb&atama pelaksanaan uji
coba terbatas, dilakukan pengamatan oleh penelitgah mencatat hal-hal
yang dianggap penting selama proses pembelajanrdangsung. Setelah
dilakukan uji coba terbatas dilakukan revisi danygenpurnaan berdasarkan
hasil uji coba tersebut. Penyempurnaan dilakuk#&mdaji coba luas. Untuk
memperjelas langkah penelitian, perlu dijelaskaraise sistematis sebagai

berikut :
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B Lokas dan Subjek Penelitian

Lokasi penelitian yang dimaksud menunjukan paelagertian situasi
sosial yang mengandung tiga unsur Yyaitu tempatakpeldan kegiatan
(Sugiyono,2009:298). Lokasi yang dimaksud adalahptd berlangsungnya
penelitian, yaitu Sekolah Menengah Pertama (SMRjeNedi Kota Serang,
yaitu SMP Negeri 8, SMP Negeri 18, SMP Negeri 19 &P Negeri 3.
Pengambilan data sampel penelitian berdasarkan ebamwifayah atauarea
probability sampel, yaitu teknik sampling yang dilakukan dengan nsnbil
wakil dari setiap wilayah yang terdapat dalam papulArikunto,2006:138).
Kota Serang yang memiliki enam kecamatan, oleh Ipergiambil tiga
kecamatan sebagai sampel. Sedangkan alasan pelagaiokasi didasarkan
pada pertimbangan yaitpertama, peneliti bekerja dan tinggal di Kota Serang,
kedua, adanya dukungan dari kepala sekolah sebagai pampdi satuan
pendidikan,ketiga, adanya kemauan dari pihak guru IPS untuk belaras
dengan peneliti.

Subjek penelitian ini adalah guru mata pelajd8 dan siswa kelas
VIl Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri KoteaBgr Penetapan sampel
dilakukan sebagai berikut :

1. Dalam studi pendahuluan, sampel yang diambil adalalorang guru
mata pelajaran IPS yang sedang mengajar di kelddolia Serang dan
kurang lebih 200 orang siswa kelas VIl Kota Serahgjuannya untuk
memperoleh gambaran riil proses kegiatan pembalajgang sedang

berlangsung.
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2. Langkah selanjutnya menetapkan satu sekolah, \@ill®? Negeri 8
yang akan dijadikan subjek penelitian pengembangaitu tempat
dilakukannya uji coba terbatas terhadap model p&jasan kontekstual
pada mata pelajaran IPS untuk meningkatkan ketel@mgosial.

3. Setelah melakukan uji coba terbatas, maka selam@jutilakukan uji
coba luas di tiga sekolah Kota Serang yaitu SMBeNe3, SMP Negeri

18, dan SMP Negeri 19

C Teknik dan Alat Pengumpul Data

Metode yang digunakan adalah survey pada tahap gamtiahuluan,
dan metode penelitian tindakam\¢tion Research) pada tahap pengembangan

model. Teknik pengumpulan data yang digunakan bhdala

1. Observasi

Observasi atau pengamatan merupakan suatu tektaki cara
mengumpulkan data dengan jalan mengadakan penganeateda kegiatan
yang berlangsung. Observasi dapat dilakukan sextagarvasi partisipasif (
participatory observation) yaitu pengamat ikut serta dalam kegiatan yang
sedang berlangsung, dan observasi non partisipasnpdrticipatory
observation) yaitu pengamat tidak ikut serta dalam kegiatara Hanya
berperan mengamati kegiatan, tidak ikut dalam kagieDalam penelitian ini,
peneliti akan menggunakan observasi non paati§iglimana peneliti tidak

ikut serta dalam kegiatan yang sedang berlangsung.
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Dalam kegiatan observasi di kelas, pada matgapafe IPS peneliti
menggunakan pedoman observasi yang berbentuk tig@gan memberikan
atau membubuhkan tanda centang (v) pada aspek yamgul. Tujuan utama
dari observasi ini adalah untuk memantau proses| t&@n dampak perbaikan
pembelajaran yang direncanakan menggunakan modehbgbajaran

kontekstual.

Langkah — langkah observasi terdiri dari tiga palyaitu, pertemuan
pendahuluan, pelaksanaan observasi dan pertemulikanbaPertemuan
pendahuluan sebagai pertemuan perencanaan dilalagdaglum observasi
berlangsung dengan tujuan menyepakati hal-hal yak@n diamati dengan
subyek penelitian. Pelaksanaan observasi dilakulseielah adanya
kesepakatan dengan siswa terhadap proses dan peasilelajaran dengan

menggunakan model pembelajaran kontekstual.

2. Angket / Quesioner.

Angket atau quesioner merupakan teknik pengumpadda secara tidak
langsung, peneliti tidak langsung bertanya jawabgde responden. Angket
berisi pernyataan - pernyataan yang berkaitan aepgeencanaan penelitian

sampai dengan evaluasi akhir daripenelitian.

Angket yang disebarkan pada tahap studi pendahWapada guru dan
siswa untuk mengetahui kondisi pembelajaran IP$isgadan angket yang
disebarkan pada guru untuk mengetahui pendapatkengentang model

pembelajaran yang telah dikembangkan.
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Kuesioner pengukuran dirsd[f measures) diberikan kepada siswa untuk
menilai keterampilan sosialnya berdasarkan pemilaiawa terhadap kondisi
diri mereka masing - masing secara objektif. Resgswa dikonstruk dalam
bentuk Comprehensive Sudent Evaluation yang diambil dari Social Skills
Instruction Guide. Skor masing-masing terentang marsampai tiga. Jumlah

pertanyaan 30 sehingga skor terendah adalah nalkaautertinggi adalah 90.

3. Wawancara

Wawancara atau interviunterview) merupakan teknik pengumpulan
data dengan melakukan studi pendahuluan untuk meempermasalahan
yang harus diteliti, dan juga peneliti ingin metadpeli hal — hal dari responden
yang lebih mendalam. Wawancara dilaksanakan setasdruktur dan dapat
dilakukan melalui pertemuan tatap muka ( faceatef) secara individual atau

kelompok.

Tujuan dari wawancara adalah untuk mengetahaliyapg terkandung
dalam hati dan pikiran orang lain dengan maksuddaeat informasi sesuai

dengan kebutuhan data yang diperlukan.

4. Tes

Tes umumnya bersifat mengukur, walaupun beberapatuk tes
psikologi terutama tes kepribadian banyak yangita¢rdeskiprtif. Tes yang
digunakan dalam pendidikan biasa dibedakan antesa hiasil belajar (
achievement test ) dan tes psikologispéychological test). Tes hasil belajar

kadang — kadang disebut juga tes prestasi befagmgukur hasil belajar yang
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dicapai siswa selama kurun waktu tertentu. Mentwjuannya tes hasil belajar
terdiri dari tes diagnostik, formatif dan sumatiDalam penelitian ini akan
menggunakan tes formatif, yang mengukur tingkatgpesaan siswa dan
posisinya baik antar teman maupun dalam pengudaseget materi. Hasil tes

formatif digunakan untuk perbaikan program atalsesgembelajaran.

5. Dokumentasi

Dokumen sebagai teknik pengumpulan data padaipanehi adalah
mengumpulkan dokumen-dokumen yang ada, yang digunakelama
penelitian berlangsung sebagai bukti, seperti bhalembelajaran, soal — soal
tes dan hasilnya, serta berkenaan dengan pembeldR$ pada jenjang SMP

dan keterampilan sosial pada tahap studi pendatulua

Peneliti juga membuat catatan harian, yang digamasebagai bahan
refleksi untuk menyempurnakan model pembelajarmamgyakan diuji coba

selanjutnya.

D Teknik Analisis Data
Pada tahap studi pendahuluan, kegiatan surveydimaksudkan untuk
memperoleh gambaran tentang pelaksanaan pembelalB@& di Sekolah
Menengah Pertama. Pembelajaran meliputi model plejaben IPS yang
selama ini digunakan oleh guru-guru, perencanaambekajaran, proses
pembelajaran, evaluasi, kondisi dan kegiatan siswaber belajar, media atau
alat bantu pembelajaran yang digunakan, sertatéasslhin yang ada disekolah

yang sering digunakan.
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Analisis data yang digunakan pada tahap ini dengnalisis data
deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Analisis koatatif digunakan untuk
menganalisis data yang diperoleh dari angket, iditakwensi untuk setiap
alternatif jawaban untuk dihitung persentasenyaali&is kualitatif diperoleh

dari observasi dan wawancara.

Pada tahap pengembangan, data diperoleh datidiz®rvasi selama
guru mengajar baik pada tahap uji coba terbatagpumatahap uji coba luas.
Masing — masing guru dianalisis secara kualitagimudian didiskusikan untuk

penyempurnaan rancangan dan pelaksanaan pemhbelsgdaiajutnya.

Data hasil belajar siswa pada uji coba terbatas Wi coba luas akan
dianalisis dengan uiji t, untuk melihat perbedaataranhasil tes awal (pretest)
dan tes akhir (postest) dengan menggunakan komprdagram SPSS versi 13.
Selain terhadap hasil belajar siswa, dalam aspédrdampilan sosial sebagai
hasil belajar utama juga diadakan uji t untuk nugingerbedaan hasil antara

pretest dan postest dengan menggunakan SPSS¥ersi 1

Waktu Penelitian
Pelaksanan penelitian akan dilaksanakan di Sekd&aiengah Pertama
Negeri pada kelas VIII semester 2 tahun pelajaf@®2010 dimulai dari bulan

Maret 2010 sampai bulan Mei 2010.
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F. Uji Coba Moddl Terbatas

1. Pelaksanaan Uji CobaModel Terbatas Pembelajaran Kontekstual

Uji coba model dilakukan melalui uji coba modebetas dan uji coba
luas. Uji coba model terbatas dilakukan di SMP Nef§eKota Serang pada
kelas VIII B dalam 3 siklus. Sebelum uji coba mlodierikan pretest dan
sesudah ujicoba model dilakukan postest. Pret&sdtutian untuk mengetahui
penguasaan materi dan kemampuan siswa sebelumsatilan proses
pembelajaran. Tes hasil belajar kadang — kadangpulisjuga tes prestasi
belajar, mengukur hasil belajar yang dicapai sissedama kurun waktu
tertentu. Menurut tujuannya tes hasil belajar ted#ri tes diagnostik, formatif
dan sumatif. Dalam penelitian ini akan menggunatem formatif, yang
mengukur tingkat penguasaan siswa dan posisinyadrdar teman maupun
dalam penguasaan target materi. Hasil tes formdegifnakan untuk perbaikan

program atau proses pembelajaran.

Pada uji coba model terbatas kegiatan observag ggakukan peneliti
difokuskan pada efisiensi dan efektifitas prosespeajaran, aktivitas guru
mencakup perencanaan, implementasi, evaluasi dgpomesiswa dalam
belajar. Melalui uji coba model guru dapat melakukarbaikan pada uji coba
berikutnya sebagai upaya penyempurnaan model. pasyempurnaan model
ini dapat disajikan dalam uji coba luas. Dengarcapa model luas diharapkan

dapat mengetahui lebih efektif dan efisien modelgydikembangkan.
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2. Uji CobaMode Terbatas Pertama

a. Draf Uji Coba Terbatas Pertama

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

(RPP)
Satuan Pendidikan : Sekolah Menengah Pertama
Mata pelajaran . llmu Pengetahuan Sosial
Kelas/Semester - V2
Alokasi waktu per pertemua : 2 X 40 menit

A. Standar Kompetensi

7. Memahami kegiatan perekonomian Indonesia

B. Kompetens Dasar

7.4.Mendeskripsikan permintaan dan penawaran seliantuknya
harga pasar

C. Indikator Hasil Belajar

4.

Siswa dapat mendeskripsikan pengertian permintagang / jasa
Siswa dapat mengidentifikasi faktor - faktor yangmpengaruhi
permintaan barang / jasa

Siswa dapat menjelaskan hubungan antara permibtaang/jasa
dengan harga barang / jasa tersebut.

Siswa dapat mendefinisikan Hukum Permintaan.

D. Tujuan Pembelajaran

1.

Tujuan Proses

Selama proses pembelajaran siswa diharapkan chegmateskripsikan
pengertian permintaan ,faktor-faktor yang mempeuigj permintaan
dan hukum permintaan yang berkaitan dengan kphaidsehari — hari.

Tujuan Produk

Setelah selesai pembelajaran, siswa diharapkan :

a. Merumuskan pengertian permintaan

b. Menentukan faktor-faktor yang mempengeruhi pernaimta
c. Menjelaskan hukum permintaan
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3. Tujuan Afektif
Siswa diharapkan dapat :
a. Berpartisipasi aktif dalam diskusi (berani bertgnggengemukakan
pendapat, mendengarkan dan menghargai pendamain f
b. Bekerja sama antar anggota dalam kelompoknya
c. Belajar secara mandiri

D. Materi Pembelajaran
1. Pengertian permintaan
2. Faktor — faktor yang mempengaruhi permintaan
3.  Hukum Permintaan

E. Pendekatan Dan Metode Pembelajaran

Pendekatan Kontekstual
Metode Pembelajaran :
1. Ceramah
2. Diskusi
3. Tanya jawab

F. Media Pembelajaran

1. Lembar Observasi dari Pasar yang sudah dibuatpeleéliti
2. Buku — buku IPS yang relevan

Uji coba model terbatas difokuskan pada kegiatargyaencakup perencanaan
pembelajaran, implementasi pembelajaran dan asialu
b. Perencanaan Pembelajaran

Perencanaan merupakan aspek yang sangat pentialg@m d
pengembangan sebuah pembelajaran sebagai acuan uhafdementasi dan
evaluasi. Perencanaan sebuah pembelajaran tertladagn program tahunan,
program semester, silabus dan Rencana Pelaksaea#reRjaran (RPP). RPP

merupakan rencana pembelajaran harian yang secpesasmnal akan
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diimplementasikan oleh guru dalam satu kali pereemRPP pada umumnya

mencakup tujuan, indikator, materi, metode, sunbleéajar, media dan evaluasi.

Perencanaan model pembelajaran yang dilakukan datemelitian ini

berdasarkan pada telaah terhadap dokumen Kurikullingkat Satuan

Pendidikan (KTSP) mata pelajaran IPS setiap sekolah

Analisis dilakukan untuk menentukan standar ket@psi sebagai tujuan
pembelajaran umum dan kompetensi dasar sebagantpgmbelajaran khusus
serta menentukan materi, metode, media, sumbejabealan evaluasi yang
relevan dengan tujuan yang ingin dicapai, yaitunmatan keterampilan sosial.

Model pembelajaran yang dikembangkan terdiri atpsrtama desain,
kedua prosedur pembelajaran, ketiga implementasbpkjaran. Desain terdiri
dari topik yang merupakan tema yang akan dibahisndgroses pembelajaran
serta tujuan yang dirumuskan dalam :

a) Kompetensi dasar, yaitu pernyataan tentan@kgruan yang harus dikuasai
oleh siswa setelah mengikuti pembelajaran,

b) Indikator yaitu perilaku yang dapat diukur untmenunjukan ketercapaian
kompetensi dasar tertentu,

c) Materi pelajaran yaitu pokok-pokok kajian darateri yang akan dibahas
secara singkat sebagai gambaran tentang apa yaay dikaji untuk
mencapai kompetensi dasar dan indikator.

d) Metode, yaitu cara yang digunakan untuk meaicijuan

e) Media yaitu alat bantu untuk memudahkan papran,
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f) Penilaian hasil belajar, identifikasi perbba keterampilan sosial dengan
menggunakarcomprehensive self-Evaluation of social skills.

Prosedur pembelajaran atau langkah — langkah gdajatan,
yaitu tahapan yang akan dilakukan selama prosebegdajaran, terdiri dari
pendahuluan, kegiatan inti dan penutup.

Implementasi pembelajaran, yaitu uraian yangkdkan dalam
setiap tahapan proses pembelajaran, baik olehrgampun siswa sehingga
terjadi interaksi untuk mencapai tujuan. Draf modghng sudah
diimplementasikan kemudian direfleksikan untuk imeli kelebihan dan

kekurangan sebagai bahan penyempurnaan draf model.

c. Implementasi Pembelajaran

Pelaksanaan pembelajaran  merupakan aktualisasii da
perencanaan pembelajaran. Implementasi pembelajanambutuhkan
persiapan yang matang. Persiapan yang dilakukah gleu dalam
mengimplementasikan model pembelajaran konteksidalah perangkat
pembelajaran, pembentukan tim yang heterogen dagapg&an tempat
duduk. Perangkat pembelajaran yang harus disiaplatah RPP sebagai
pegangan dalam implementasi pembelajaran secarasop®al, buku paket,
LKS yang berbentuk lembar kerja kelompok berupantzsi ke lapangan.

Lembar observasi merupakan soal pemahaman ko$éeg@ng
menuntut pemahaman konsep dari materi pelajaran gEmahaman
kontekstual yang menuntut kajian sosial tentang digdnreal dan

permasalahan di masyarakat sesuai dengan topikdraha
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Persiapan lain yang penting adalah mempersiapisava untuk
mampu bekerja sama dan berkomunikasi dalam proskesngok, maka
pada awal pertemuan guru lebih dulu memberikan ibigam bagaimana
cara bekerjasama dan berkomunikasi yang baik dkéaja kelompok atau
diskusi. Persiapan — persiapan yang dilakukan nageup salah satu upaya
untuk meminimalisasi berbagai hambatan yang ditesahiingga proses
implementasi model bisa berjalan dengan relatk.bai
1) Pendahuluan

Pembelajaran diawali dengan mengajak seluruh siswazk menciptakan
suasana kelas yang kondusif memeriksa kebersihkas, keerdo’a dan
mengecek kehadiran siswa. Guru menjelaskan kongietemg harus
dicapai serta manfaat dari proses pembelajaranpgatingnya materi
pelajaran yang akan di pelajari yang dilanjutkangd@ pemberian pretest,
yaitu pretest pengetahuan dan pretest keterampdaral. Pembelajaran
juga menggali kemampuan awal siswa dan menanyakpadi siswa
hasil observasi kelompok dari lapangan (pasarglatikan juga prosedur

pembelajaran kontekstual.

2) Kegiatan Inti

Kegiatan di dalam kelas :
1. Siswa dianjurkan untuk membaca materi pelajarag géan dibahas.
2. Siswa mendiskusikan hasil temuan mereka di pasaasdengan

kelompoknya masing — masing.
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3. Siswa berdiskusi dengan kelompoknya untuk melguigkasil dari
lapangan,kemudian melaporkan hasil diskusi.

4. Salah satu kelompok mempersentasikan hasil dis&n&ng hasil
observasi di pasar.

5. Setiap kelompok juga membawa contoh hasil obsergtari pasar.

6. Setiap kelompok mengajukan pertanyaan kepada kelbryang sedang
mempersentasikan hasil kelompoknya.

7. Guru mengamati dan memberikan penilaian kelompok

8. Pada proses pembelajaran guru mitra memberikamnganp motivasi
dan bimbingan kepada individu atau kelompok kalada ayang

kebingungan atau tidak memahami materi yang didikkn.

3) Penutup

1. Membuat kesimpulan hasil diskusi secara bersama-sdentang
pengertiaan permintaan, faktor - faktor yang mergpaurhi permintaan,
hubungan harga dengan jumlah permintaan dan keneintaan.

2. Setelah kegiatan pembelajaran selesai dilakukategtopengetahuan
tentang materi yang baru_ dijelaskan dan postestukumhengukur
keterampilan sosial dengan mengguna&amprehensive self-evaluation
of social skills.

3. Tindak lanjut :

Untuk pertemuan berikutnya guru memberikan tugasuk

observasi ke pasar lagi dengan materi yang berbadanformasi untuk
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pembelajaran selanjutnya. Pada kegiatan refleksi gertanya tentang
kesan pembelajaran yang baru dilakukan.

Pada uji coba model terbatas pertama, siswa be@rbiasa
dengan model yang diterapkan. Aktivitas siswa dgtamses belajar masih

kelihatan belum sungguh-sungguh.

d. Evaluas Pembelgjaran.

Sebelum pembelajaran, guru melakukan pretest kuntu
mengetahui kemampuan awal siswa dan dilakukan sicsgéelah dilakukan
pembelajaran dengan model pembelajaran kontekdBgatiasarkan hasil
evaluasi maka observasi dilakukan oleh penelitiagab bahan diskusi
dengan guru. Materi diskusi antara peneliti damugdiarahkan pada
evaluasi tentang kelebihan dan kelemahan model yeladp dirancang,
berdasarkan temuan peneliti selama kegiatan pejatsliaberlangsung.

Topik-topik yang diujicobakan pada penelitian menyajikan
contoh-contoh dan mengaitkan materi dengan fenory@ng dekat dengan
kehidupan siswa.

Tujuan dijabarkan dalam kompetensi dasar dan kamoli.
Indikator dirumuskan dalam bentuk prilaku hasilapel yang dapat diukur,
diamati dan dikuasai oleh siswsaudent oriented assessment), mengarah
pada pengembangan keterampilan sosial melalui gleaian pengalaman

belajar kelompok.
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Materi dikembangkan berdasarkan topik yang akaraldis sebagai
bahan kajian ilmiah dalam sesi belajar kelompokk batuk memperdalam
pemahaaman materi secara konseptual maupun kardekMetode yang
digunakan bervariasi, mulai ceramah, tanya jawakudi kelompok, dan
kerja kelompok.

Media yang digunakan dalam penelitian ini bensrraulai dari buku
pelajaran yang dimiliki oleh beberapa orang siswaupun buku yang

tersedia di perpustakaan, dan Lembar Kerja SisW&)L
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3. Uji CobaModel Terbatas Kedua

a. Draf Uji Coba TerbatasKedua

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

(RPP)
Satuan Pendidikan : Sekolah Menengah Pertama
Mata pelajaran : llmu Pengetahuan Sosial
Kelas/Semester - V12
Alokasi waktu per pertemuan : 2 X 40 menit

A. Standar Kompetensi

7. Memahami Kegiatan perekonomian Indonesia

B. Kompetensi Dasar
7.4.Mendeskripsikan permintaan dan penawaran seliantuknya harga pasar

C. Indikator Hasil Belajar

1. Siswa dapat mendeskripsikan pengertian penawaaaangdy / jasa

2. Siswa dapat mengidentifikasi faktor - faktor yangmpengaruhi penawaran
barang / jasa

3. Siswa dapat menjelaskan hubungan antara penawaramgfasa dengan
harga barang / jasa tersebut.

4. Siswa dapat mendefinisikan Hukum Pernawaran.

D. Tujuan Pembelajaran

1. Tujuan Proses
Selama proses pembelajaran siswa diharapkan da&pateskripsikan
pengertian penawaran ,faktor-faktor yang mempeinjgenawaran dan
hukum penawaran yang berkaitan dengan kehidueanisehari.

2. Tujuan Produk
Setelah selesai pembelajaran, siswa diharapkan :
a. Merumuskan pengertian penawaran
b. Menentukan faktor-faktor yang mempengaruhi perawara
c. Menjelaskan hukum penawaran
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3. Tujuan Afektif
Siswa diharapkan dapat :
a. Berpartisipasi aktif dalam diskusi (berani bertgnyangemukakan
pendapat, mendengarkan dan menghargai pendapat Jema
b. Bekerja sama antar anggota dalam kelompoknya
c. Belajar secara mandiri

E. Materi Pembelajaran

1. Pengertian penawaran
2. Faktor — faktor yang mempengaruhi penawaran
3. Hukum Penawaran

F. Pendekatan Dan M etode Pembelajaran
Pendekatan Kontekstual. dan Metode Pembelajaran :

1. Ceramah bervariasi
4. Diskusi
5. Tanya jawab

G. Media Pembelajaran

Lembar Observasi dari Pasar yang sudah dibuatpaledliti
Buku — buku IPS yang relevan

b.Pelaksanaan Pembelajaran

1) Pendahuluan

Pada uji coba terbatas kedua ini, pembelajaranali dengan mengajak
seluruh siswa untuk menciptakan suasana kelas kanmgusif memeriksa
kebersihan kelas, berdo’a dan mengecek kehadiiawa.sGuru menjelaskan
kompetensi yang harus dicapai serta manfaat dasepr pembelajaran dan

pentingnya materi pelajaran yang akan di pelajaaigutnya mengingatkan
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semua siswa dalam pertemuan kedua ini dalam ppmEabelajarannya untuk

lebih aktif dan kreatif.

Pembelajaran juga menggali kemampuan awal sismantenanyakan

kepada siswa hasil observasi kelompok dari laparigasar), dijelaskan juga

prosedur pembelajaran kontekstual, agar siswa [edhlam.

2) Kegiatan Inti

Kegiatan di dalam kelas :

1.

2.

Siswa dianjurkan untuk membaca materi pelajarag gdan dibahas.

Siswa mendiskusikan hasil temuan mereka di pasaasdengan

kelompoknya masing — masing.

Siswa berdiskusi dengan kelompoknya untuk melgnigkasil dari

lapangan,kemudian melaporkan hasil diskusi.

Salah satu kelompok mempersentasikan hasil diskesigenai hasil

observasi dari pasar.

Setiap kelompok mengajukan pertanyaan kepada kelkiyang

sedang mempersentasikan hasil kelompoknya.

Guru mengamati dan memberikan penilaian kelompok

Pada proses pembelajaran guru mitra memberikamgang motivasi

dan bimbingan kepada individu atau kelompok kalala a/ang

kebingungan atau tidak memahami materi yang didiglan.Motivasi

juga diberikan kepada para siswa untuk dapat ikt dan kreatif .
Pada pertemuan kedua ini siswa kelihatan sudatk tidrlalu

tegang dan sudah mulai terbiasa bekerja secarengela Terlihat dari
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adanya siswa yang sudah berani bertanya, membetédmygapan,

tetapi ada juga siswa yang kelihatannya mengujatesendiri.

3) Penutup

a. Membuat kesimpulan hasil diskusi secara bersamas&éntang
pengertiaan penawaran, faktor - faktor yang memgeing penawaran,
hubungan harga dengan jumlah penawaran dan kenawvaran.

b. Guru juga membimbing siswa untuk meluruskan hahlyhng kurang
tepat pada saat diskusi.

c. Setelah kegiatan pembelajaran selesai dilakukategtopengetahuan
tentang materi yang baru didiskusikan dan postestkumengukur
keterampilan sosial dengan menggunakaomprehensive self-
evaluation of social skills

d. Tindak lanjut :

Untuk pertemuan berikutnya guru memberikan tugasuku
materi yang berbeda dan informasi untuk pembelajaelanjutnya.
Pada kegiatan refleksi guru bertanya tentang kpsambelajaran yang
baru dilakukan.

Secara umum pada uji coba model terbatas kedirahbelk dari
uji coba model pertama, siswa sudah mulai terbiasmemukan
kembali dengan model yang diterapkan didalam bigdmnguru. Hal
ini terjadi karena guru lebih aktif mendorong sisuwvduk berpartisipasi

dalam pembelajaran.
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4. Uji Coba TerbatasKetiga

a. Draf Uji Coba TerbatasKetiga

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

(RPP)
Satuan Pendidikan : Sekolah Menengah Pertama
Mata pelajaran : llmu Pengetahuan Sosial
Kelas/Semester : V2
Alokasi waktu per pertemua : 2 X 40 menit

A. Standar Kompetensi

7. Memahami Kegiatan perekonomian Indonesia

B. Kompetens Dasar

7.4.Mendeskripsikan permintaan dan penawaran sgkiantuknya
harga pasar

C. Indikator Hasil Belajar

N

4,

Siswa dapat mendeskripsikan pengertian harga

Siswa dapat mendeskripsikan macam-macam harga
Siswa dapat menjelaskan hubungan antara permideasgan
penawaran.

Siswa dapat menggambarkan kurva keseimbangan pasar.

D. Tujuan Pembelajaran

1. Tujuan Proses

Selama proses pembelajaran siswa diharapkan d&pateskripsikan
pengertian hargamendeskripsikan macam-macam harg ,menjelaskan
hubungan antara permintaan dengan penawaran deat da
menggambarkan kurva keseimbangan pasar.

Tujuan Produk
Setelah selesai pembelajaran, siswa diharapkan :
a. Siswa dapat mendeskripsikan pengertian harga
b. Siswa dapat mendeskripsikan macam-macam harga



c. Siswa dapat menjelaskan hubungan antara permideasgan
penawaran.
d. Siswa dapat menggambarkan kurva keseimbangan pasar.

3. Tujuan Afektif
Siswa diharapkan dapat :
a. Berpartisipasi aktif dalam diskusi (berani bertgmnpangemukakan
pendapat, mendengarkan dan menghargai pendapat Jema
b. Bekerja sama antar anggota dalam kelompoknya
c. Belajar secara mandiri

E. Materi Pembelajaran

a. Pengertian harga
b. Macam-macam harga
c. Hubungan antara permintaan dan penawaran

Pendekatan Dan M etode Pembelaj aran
Pendekatan Kontekstual
Metode Pembelajaran :

Ceramah bervariasi
Kerja kelompok

Tanya jawab

Diskusi antar kelompok

PwbdE

G. Media Pembelajaran

N

Lembar Observasi dari Pasar yang sudah dibuatpaedliti
Brosur harga
Buku — buku IPS yang relevan

79
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b. Pelaksanaan Pembelajaran
1) Pendahuluan
Pembelajaran diawali dengan mengajak seluruh siswauk
menciptakan suasana kelas yang kondusif memeridseréihan kelas, berdo’a
dan mengecek kehadiran siswa. Guru menjelaskan étemgi yang harus
dicapai serta manfaat dari proses pembelajararpeiatingnya materi pelajaran
yang akan di pelajari yang dilanjutkan dengan perabeoretest, yaitu pretest

pengetahuan dan pretest keterampilan sosial.

Pembelajaran juga menggali kemampuan awal sismangenanyakan
kepada siswa hasil observasi kelompok dari laparigasar), dijelaskan juga

prosedur pembelajaran kontekstual.

2) Kegiatan Inti

Kegiatan di dalam kelas :

1. Siswa dianjurkan untuk membaca materi pelajarag g&an dibahas.

2. Siswa mendiskusikan hasil temuan mereka di pasaasdengan
kelompoknya masing — masing.(mencari brosur harga)

4. Siswa berdiskusi dengan kelompoknya untuk melgugkasil dari
lapangan,kemudian melaporkan hasil diskusi.

5. Salah satu kelompok mempersentasikan hasil dis&aotang hasil observasi
di pasar.

6. Setiap kelompok juga membawa contoh hasil obsergtari pasar.

7. Setiap kelompok mengajukan pertanyaan kepada kelbiyang sedang

mempersentasikan hasil kelompoknya.
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8. Guru mengamati dan memberikan penilaian kelompok

9. Pada proses pembelajaran guru mitra memberikamnganp motivasi dan
bimbingan kepada individu atau kelompok kalau aatagykebingungan atau
tidak memahami materi yang didiskusikan.

3) Penutup

a. Membuat kesimpulan hasil diskusi secara bersama-$antang pengertian
harga macam-macam harga, hubungan antara permintaan ameng
penawaran dan kurva keseimbangan pasar.

b. Setelah kegiatan pembelajaran selesai dilakukastegio pengetahuan
tentang materi yang baru dijelaskan dan postestuukunnengukur
keterampilan sosial dengan menggunasa@mprehensive self-evaluation of
social skills.

c. Tindak lanjut :

Pada kegiatan refleksi guru mengakui mengengerixatasan
waktu. Secara umum aktivitas belajar siswa padealga terbatas ketiga ini
semakin baik dibandingkan pada uji coba terbatasupa dan kedua. Siswa
sudah mulai terbiasa menerapkan model pembelajepatestual yaitu
belajar menemukan kembali walau masih dalam binasinguru. Berani
bertanya dan diskusi dapat berjalan dengan baikamus demikian
peningkatan tersebut perlu ditingkatkan lagi agamipelajaran tetap

berjalan baik.
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Guru juga bertanya tentang kesan pembelajarany yaaru
dilakukan. Pada uji coba model terbatas ketigadiswa sudah terbiasa

dengan model yang diterapkan.

G. Uji CobalLuas

Setelah melakukan tiga kali uji coba terbataskandilakukan validasi
model dengan melakukan uji coba luas yang dilakuk#@nok menghasilkan suatu
model pembelajaran yang dianggap tepat. Tepat daldinpraktis, efisien dan
efektif serta sesuai dengan karakteristik dan limglan siswa. Pada akhir
pembelajaran kegiatan uji coba luas dilakukan diskiengan guru mitra untuk
mengadakan revisi dan penyempurnaan untuk pertenbealkutnya. Hal ini
dilakukan dengan harapan menghasilkan suatu masleb@ajaran kontekstual
yang mampu meningkatkan keterampilan sosial sisaalel yang dikembangkan
memperhatikan dari segi praktis, efisien dan effetiihat dari perencanaan,

implementasi dan evaluasi.

Uji coba luas dilakukan di tiga sekolah dengaya tsiklus, yaitu SMP
Negeri 3 Kota Serang, SMP Negeri 18 Kota Serang Slsi® Negeri 19 Kota
Serang. Penentuan sampel dilakukan berdasatkatified-cluster random, yaitu
diambil satu sekolah baik di pusat kota, satu sfkskedang dipinggiran dan satu

sekolah kurang.

Pada kegiatan perencanaan di ketiga sekolah, menyusun rencana
pembelajaran dimulai dari satuan pendidikan, matajgran, kelas/semester,pokok

bahasan, sub pokok bahasan dan alokasi waktu. &t&ncthpetensi, Kompetensi
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Dasar, Indikator, Tujuan Pembelajaran, Media danngkah - langkah
pembelajaran, metode dan strategi pembelajararty y@eémbelajaran model
kontekstual dengan menekankan peningkatan ketdeamgosial, buku sumber
dan media pembelajaran. Pada pelaksanaannya didaniggendahuluan, kegiatan

inti dan penutup.
a Uji CobalLuasPertama

1) Perencanaan Pembelajaran

Perencanaan pembelajaran untuk menindaklanjuti dleksi dan
diskusi awal dari penelitian ini, peneliti dan gumitra melakukan perencanaan
pembelajaran untuk uji coba luas pertama. Pereacami bertujuan untuk
mempersiapkan skenario pembelajaran atau rencanbepggaran yang sesuai
dengan tujuan penelitian ini yaitu pengembangan eahopembelajaran
kontekstual mata pelajaran IPS untuk meningkatkderempilan sosial siswa.

Pada penelitian uji coba luas, guru melakukaa kali uji coba luas dan
setelah dianggap cukup baik, maka penelitian dik&mt Guru berkolaborasi
dengan peneliti untuk menyempurnakan model pendralaj pada setiap uji

coba luas, baik uji coba model pertama, kedualatga.

2) Implementas Pembelajaran
Sebelum model pembelajaran diimplementasikanglpgeman ketiga
guru mitra mengadakan pertemuan untuk mendiskusikadel pembelajaran

yang akan diuji cobakan. Khususnya yang terkaigderstrategi pembelajaran
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dan kompetensi yang harus dikuasai oleh siswah ssddunya kemampuan
meningkatkan keterampilan sosial.

Pada kegiatan pertemuan dengan guru mitra, pemeinginformasikan
dan mendiskusikan berkaitan dengan tujuan pembafgj&ompetensi dasar
yang harus dikuasai oleh siswa, pokok bahasampk&atan materi dan alat
evaluasi yang akan digunakan serta kemungkinanyadeambatan atau kendala
yang akan terjadi pada saat pembelajaran.

Berdasarkan hasil uji coba luas pertama, peaelipada umumnya
belum berjalan dengan baik karena masih tahapisrapegi para guru untuk
mengemplementasikan desain pembelajaran kontéksiswa pada umumnya
belum menunjukan performance yang diharapkan, aerait selama diskusi
berjalan. Dalam implementasi, pengorganisasianskekecara variatif, yaitu
klasikal, individu dan kelompok. Dalam menyampaikaateri, guru berusaha
lebih praktis dan efisien supaya tidak jenuh dambuasankaan.

Guru memulai  pembelajaran dengan menyampaikanuaruj
pembelajaran. Mengaitkan konten dan konteks deekiswa atau materi yang
sudah dikuasai siswa, melalui contoh — contoh ykogtekstual dikaitkan
dengan materi kemudian melibatkan siswa dalam tagigpembelajaran.
Kemudian siswa berkelompok, mendiskusikan hasikeolasi yang diperoleh
dari lapangan. Pada kerja kelompok ini siswa beldgngan aktif berdiskusi
antara sesama temannya. Salah satu kelompok mssnpeesikan hasil diskusi

didepan kelas. Tampak dalam kegiatan persentasivasbisa belajar dari
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temannya dengan melihat, dan mendengarkan h&sfjpan kelompok orang
lain.

Kemampuan siswa dalam pembelajaran konteksarapdk juga dilihat
dari sisi afektif dan psikomotorik. Dari sudut ldi€ diantaranya terlihat dari
adanya sikap siswa yang aktif dalam pembelajaraan daiskusi, merespon
pertanyaan maupun jawaban, serta mulai memperihd&munikasi yang baik
antar siswa dengan siswa dan antar siswa dengan gur

Namun pada uji coba luas pertama, sebagian besea masih tampak
terlihat pasif dan bingung karena pembelajarantiték seperti biasanya
dilakukan oleh gurunya. Cara guru dalam memberé@han dan sifat sebagai
fasilitator dan motivator masih dirasakan kurangrh@tian guru juga masih
lebih besar pada segi materi yang bersifat pehgata belum muncul kepada
pengembangan keterampilan sosial. Tetapi kondisierkembang ke arah yang
lebih baik pada uji coba luas kedua dan ketigareKa siswa sudah bisa
mengikuti model pembelajaran yang diterapkan. Guga sudah mulai

menciptakan situasi yang lebih fasilitatif dan matif.

3) Evaluas Pembelajaran

Dalam setiap pertemuan pembelajaran diberikategirdan postest. Hal
ini dilakukan untuk melihat sejauh mana peningkatariara pretest yang
dilakukan pada awal pembelajaran dan pemberianegtosetelah dilakukan
pembelajaran dengan model pembelajaran kontekdtungjan penekanan untuk

meningkatkan keterampilan sosial.
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Evaluasi proses pembelajaran dapat melalui obsierketika pembelajaran

berlangsung di dalam kelas, yaitu bagaimana :

1.

2.

Siswa aktif dalam pembelajaran

Pembelajaran berpusat pada siswa,mengembangkanngjfa tahu siswa
melalui pertanyaan yang diajukan ketika diskusi.

Siswa dapat bekerja sama ketika mengerjakan tuejamgok.
Membiasakan siswa untuk melakukan refleksi danapekegiatan yang
telah dilakukan.

Dapat berkomunikasi dengan baik, baik dengan temesurpun dengan guru.

Uji Coba LuasKedua
1) Perencanaan Pembelajaran

Penyusunan rencana pembelajaran pada uji cols Kedua
memiliki kesamaan dengan tahapan — tahapan pe@tgrembelajaran
pada uji coba luas pertama, seperti penyusunankatwttindikator
pembelajaran, penyusunan materi pelajaran dan faigapan yang akan
dilaksanakan pada setiap tahap pembelajaran demgdel pembelajaran
kontekstual untuk meningkatkan keterampilan sosial.

Rencana pembelajaran pada uji coba luas kedusku#dn
penyempurnaan berdasarkan hasil uji coba luas mpartaBeberapa
komponen yang dilakukan penyempurnaan pada uji tedsakedua antara
lain penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran l@igih mantap,

dalam hal mengorientasikan siswa tidak lagi mengaada buku tetapi
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mengarah pada hal-hal yang berkaitan dengan kagisiswa dalam
kehidupan sehari — hari.
Dalam hal memotivasi, penyempurnaan yang dilakulguru

lebih memotivasi siswa untuk berdiskusi antar teaf@lam kelompoknya.

2) Implementasi Pembelajaran

Seperti halnya pada tampilan uji coba luas peatamplementasi
pembelajaran diawali pembacaan doa. Kegiatan sétetsy guru
mengecek daftar hadir siswa guna memastikan sekiswa sudah berada
di dalam kelas. Hal ini dilakukan karena pada ojpa luas ke dua pada
tiga sekolah dilakukan pada jam pelajaran setskaahat. Kemudian guru
memulai pembelajaran dengan terlebih dahulu meaiat situasi ruang
kelas yang kondusif, seperti memperhatikan kebanskelas. Selanjutnya
guru memulai proses pembelajaran dengan kegiatamdapeluan
(apersepsi) yaitu menanyakan beberapa hal yangulingmgan dengan
materi yang telah dipelajari. Kegiatan pendahuldéaksanakan dengan
maksud untuk mengetahui tingkat pemahaman atalwakegeng dihadapi
siswa dalam pelaksanaan uji coba luas pertama, ligeekauntuk
mempersiapkan siswa menerima pelajaran yang baru.

Langkah berikutnya guru menyampaikan indikatalikator
yang harus dipelajari siswa. Kemudian guru menyakapabeberapa hal
tentang materi yang akan dipelajari dengan memderikontoh yang
berhubungan dengan Pembentukan harga pasar. $®j@anguru mulai

mengarahkan siswa pada materi yang akan dipeldgmgan model
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pembelajaran kontekstual untuk meningkatkan keteilam sosial siswa.
Guru menorganisir siswa untuk duduk berkelompok, aeenunjuk salah
satu kelompok untuk mempersentasikan hasil obsedas lapangan
(pasar), kepada setiap kelompok diberi kesempatdnk umenanggapi
hasil kerja kelompok yang lain. Pada tahap ini gietih menekankan
keterlibatan siswa dalam berdiskusi untuk bertamganyanggah atau
memberi pendapat dan saling mendukung satu terhgdag lainnya
dalam menyelesaikan tugas kelompok.

Secara umum Kkegiatan pembelajaran ini sudah rarigtah
baik. Siswa menyimpulkan materi yang baru dilakkana menurut
persepsi mereka. Sebelum melakukan kegiatan penyamg diikuti
postest guru menyimpulkan hasil pembelajaran dengamggunakan

model pembelajaran kontekstual.

3) Evaluas Pembelajaran

Untuk kegiatan evaluasi guru memberikan test kapsidwa

sesuai indikator yang telah dipelajari.
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c. Uji CobalLuasKetiga

1)

2)

Perencanaan Pembelajaran

Pada uji coba lebih luas ketiga,penyusunan renpambelajaran
adalah lebih memberikan penekanan pada kegiatatenmeptasi dan
kegiatan memotifasi siswa dengan lebih memperhatpgada fase-fase
atau tahapan-tahapan dalam hal pelaksanaan keg&taubelajaran.
Desain pelaksanaan pembelajaran masih menggunaleatana
pelaksanaanyang digunakan pada kegiatan uji cdih leas kedua

setelah dilakukan penyempurnaan.

Implementasi Pembelajaran

Implementasi pembelajaran pada uji coba lebihs lkatiga
diawali dengan pembacaan doa yang dipimpin oleluakekelas.
Pembacaan doa pada saat memulai pembelajaran rkanupadisi pada
tiap sekolah di Kota Serang. Selanjutnya guru memsalam dan
mengecek daftar kehadiran siswa, kegiatan ini mgnsatalu menjadi
perhatian bagi guru sebelum memulai pelajaran kadikhawatirkan
ada siswa yang bolos atau belum masuk ke ruangs.katzgkah
selanjutnya guru melakukan apersepsi atau kegmgadahuluan dengan
menanyakan kesiapan siswa untuk belajar. Penamglamm pada
pertemuan ketiga sudah semakin siap jika dibandimgklengan

penamilan pada pertemuan pertama dan kedua.
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Guru menyampaikan indikator-indikator yang hadicapai dan
model kontekstual dalam meningkatkan keterampit@sias siswa yang
digunakan dalam proses pembelajaran. Selanjutnya menjelaskan
hal-hal yang berhubungan materi permintaan dan vpemaa serta

terbentuknya harga pasar

Siswa dianjurkan untuk membaca materi pelajarangyakan
dibahas. Siswa mendiskusikan hasil temuan merekapdngan sesuai
dengan kelompoknya masing — masing. Siswa berdiskesgan
kelompoknya untuk melengkapi hasil dari lapanganikdian
melaporkan hasil diskusi. Salah satu kelompok mesep¢asikan hasil
diskusi tentang hasil observasi di pasar. Seti&mkaok juga membawa
contoh hasil observasi dari pasar. Setiap kpttknmengajukan
pertanyaan kepada kelompok yang sedang memperkantakasil
kelompoknya. Guru mengamati dan memberikan penileédompok

Pada proses pembelajaran guru mitra memberikaongan,
motivasi dan bimbingan kepada individu atau keloknkalau ada yang
kebingungan atau tidak memahami materi yang digdikkn.

Guru juga mengamati siswa dalam menyimpulkanl ltkskusi
dan membimbing siswa yang mengalami kebuntuan dsulikan. Proses
pembelajaran pada kegiatan ketiga hampaknya serhalkinguru sudah
dapat mengontrol siswa dalam proses pembelajaeanaan guru sudah
tidak lagi tertuju pada siswa secara kelompok tesajlah mengarah

pada setiap pribadi siswa, sehingga peran sisvaandkélompok dapat
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diketahui. Guru sudah mulai memberikan motivasiakigpsiswa secara
individu, jadi siswa yang kurang berperan dalamoikgioknya sudah
semakin aktif. Nampaknya siswa sangat menikmasgs@embelajaran
seperti ini. Metode pembelajaran yang digunakan ugyada

implementasi uji coba lebih luas ketiga sudah sembkrvariatif, cara

menyampaikan bimbingan bagi siswa yang mengalasulitan sudah

semakin baik.

Evaluasi Pembelajaran

Topik-topik yang diujicobakan pada penelitian inemyajikan
contoh-contoh dan mengaitkan materi dengan fenonyamg dekat
dengan kehidupan siswa.

Tujuan dijabarkan dalam kompetensi dasar dan kamoii.
Indikator dirumuskan dalam bentuk prilaku hasil dpal yang dapat
diukur, diamati dan dikuasai oleh siswauflent oriented assessment),
mengarah pada pengembangan keterampilan sosialumstaangkaian

pengalaman belajar kelompok.
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H. Desain Hasll Pengembangan Mode

Desain model pembelajaran yang dihasilkan melifige. jenis desain,
yaitu desain model pembelajaran kontekstual, desaiplementasi model
pembelajaran kontekstual, dan desain evaluasi pajakan kontekstual.

Desain model pembelajaran kontekstual berisi kaorep-komponen
yang sama dengan pembelajaran biasa digunakakalake yang biasa disebut
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), tetapiliknepginekanan pada
aspek — aspek kemampuan pembelajaran kontekstum g@engarah pada
peningkatan keterampilan sosial seperti kemampuaemimpin, saling
memotivasi, bekerja sama, saling memberikan banpsaimg mendengarkan dan
saling menghargai antar sesama teman. Rencanas®adan Pembelajaran
terdiri atas lima komponen utama, yaitu :

1) Tujuan pembelajaran,merupakan sasaran yang akamapailicdalam
pembelajaran.Komponen rumusan tujuan berisi rumtigaan pembelajaran
yang mengacu kepada standar kompetensi dan korspetesar yang akan
diajarkan.

2) Materi pembelajaran, merupakan isi atau substdasian yang akan
digjarkan untuk menunjang penguasaan kompetengy yaenjadi tujuan
pembelajaran. Materi pelajaran mengandung nildiai nfang bermakna,
terpadu dan dekat dengan kehidupan siswa sehaari—Materi pelajaran
ditentukan berdasarkan standar kompetensi dan Kengiedasar yang ingin
dicapai. Untuk memudah guru dalam melaksanakan glapaban, peneliti

membuat lembar observasi yang bersumber dari baketp
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3) Kegiatan pembelajaran, pada komponen ini dirumuskagiel pembelajaaran
kontekstual dengan lima langkah yaitu : pendahylidagiatan inti, kegiatan
penutup , evaluasi dan refleksi.

4) Media dan sumber pelajaran, berisi rumusan tentaedia atau alat bantu
pembelajaran dan buku sumber yang digunakan untudmbantu
memperjelas atau memudahkan penguasaan materi.eBumelajar dapat
berupa buku dan sumber pembelajaran yang adaklilnggin masyarakat.

5) Evaluasi pembelajaran, merupakan kegiatan untukgotem dan menilai
pencapaian tujuan yang telah dirumuskan. Evaluasimieliputi evaluasi
proses dan evaluasi hasil pembelajaran. Mengidadif perubahan
keterampilan sosial dengan menggunakaprehensive self-evaluation of
social skills.

Berdasarkan hasil temuan pada kegiatan wawandana observasi,
dalam menyusun RPP sebagian besar guru hanya rkafakopy paste atau
menyalin dari RPP yang sudah jadi. Guru jaran@lsekenyusun RPP sesuai
dengan kaidah-kaidah penyusunan RPP.

Mengacu pada Peraturan Pemerintah Nomor 19 tab0b, Pasal 20
yaitu, Perencanaan proses pembelajaran melipatiusldan rencana pelaksanaan
pembelajaran yang memuat. sekurang-kurangnya tujygp@mbelajaran, materi
ajar, metode pengajaran, lingkungan belajar daiigie@m hasil belajar.

1. Silabus

Silabus adalah rencana pembelajaran pada suanmpek mata

pelajaran tertentu yang mencakup standar kompetiemskompetensi dasar,
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materi pokok/pembelajaran, kegiatan pembelajaradjkator pencapaian
kompetensi, penilaian, alokasi waktu dan lingkungaelajar. Dengan
demikian, silabus pada dasarnya menjawab pertanygeamtanyaan berikut :
(1) Apa kompetensi yang harus dicapai siswa yangmiliskan dalam standar
kompetensi, kompetensi dasar dan materi pokok; H@yaimana cara
mencapainya yang dijabarkan dalam pengalaman bekgarta alokasi waktu
dan alat serta lingkungan belajar yang diperlukam,d3) bagaimana
mengetahui pencapaian kompetensi yang ditandai agengenyusunan
indikator sebagai acuan dalam menentukan jenisspek yang akan dinilai.
2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Sebelum memulai sebuah proses pembelajaran seaarusan untuk
meletakkan suatu pondasi yang merupakan tempaijdserya sebuah sistem
pembelajaran, pondasi itu adalah asumsi-asumsi yampjadi arah
bagaimana seharusnya sebuah sistem pembelajasdsatibkan. Asumsi
tersebut adalah isi dari sebuah Rencana Pelaksdembelajaran (RPP).
RPP merupakan penjabaran dari silabus yang telusuh pada langkah
sebelumnya. RPP disusun untuk setiap kali pertemandalam RPP
tercermin kegiatan yang dilakukan guru dan pesgidék untuk mencapai
kompetensi yang telah ditetapkan.

Berdasarkan hasil yang telah diperoleh, penuliarggapan bahwa
proses penelitian pengembangan pembelajaran  koumakks untuk
meningkatkan keterampilan sosial siswa SMP pada p®lajaran IPS sesuai

dengan kurikulum 2006 (KTSP) dianggap selesai samjpeoba luas ketiga.
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Perolehan hasil belajar dan keterampilan sosiavagisn meningkat, yang

diketahui melaui analisa data yang diolah darilhaaliaksanaan tes kepada

siswa.

Adapun bentuk model pembelajaran kontekstual dakxmbelajaran IPS

dapat dilihat pada desain model dibawah ini :
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[ MODEL AWAL }

|. DESAIN

A. Standar Kompetensi
Memahami Kegiatan perekonomian Indonesia

B. Kompetens Dasar
Mendeskripsikan permintaan dan penawaran sertarterknya harga pasar

C. Indikator Hasil Belajar

1.
2.

4,

Siswa dapat mendeskripsikan pengertian permintagang / jasa

Siswa dapat mengidentifikasi faktor - faktor yangmpengaruhi permintaan
barang / jasa

Siswa dapat menjelaskan hubungan antara permihtaang/jasa dengan harga
barang / jasa tersebut.

Siswa dapat mendefinisikan Hukum Permintaan.

D. Tujuan Pembelajaran

fl,

2.

3.

Tujuan Proses
Selama proses pembelajaran siswa diharapkan dapateskripsikan pengertian
permintaan, faktor-faktor yang mempengaruhi peraant dan hukum
permintaan yang berkaitan dengan kehidupan seneiii—
Tujuan Produk
Setelah selesai pembelajaran, siswa diharapkan:dapa
a.Merumuskan pengertian permintaan
b.Menentukan faktor-faktor yang mempengeruhi petawain
c.Menjelaskan hukum permintaan
Tujuan Afektif
Siswa diharapkan dapat :
a. Berpartisipasi aktif dalam diskusi (berani bertgnpangemukakan pendapat,
mendengarkan dan menghargai pendapat teman )
b. Bekerja sama antar anggota dalam kelompoknya
c. Belajar secara mandiri

E. Materi Pembelajaran

1. Pengertian permintaan
2. Faktor — faktor yang mempengaruhi permintaan
3. Hukum Permintaan
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Metode Pembelajaran Kontekstual

G. Media Pembelajaran

1. Lembar Observasi dari Pasar yang sudah dibuatpaleéliti

2. Buku — buku IPS yang relevan

H. Skenario/ Langkah-langkah Pelaksanaan Pembelajaran

1. Menyampaikan tujuan — tujuan
pembelajaran

Pada awal pembelajaran guru menyampaikan

tujuan yang harus dikuasai oleh siswa

2. Learning community

Siswa dalam pembelajarannyagiitdalam
beberapa kelompok kecil

3. Pemodelan

Model yang sudah disiapkan sesugaden
RPP dalam proses pembelajaran

4. Inquiry dan Konstruktivisme

Dari masalah yang ddearapkan siswa

dapat menemukan kembali,mengembangkan

ide dan mengkonstruks pemahamannya
dengan bahasa sendiri

5. Questening

Guru memberikan bimbingan dan
mengarahkan siswa agar dapat mengajuka
pertanyaan-pertanyaan

6. Kesimpulan

Guru dan siswa bersama-sama membuat
kesimpulan

7. Refleksi Guru dan siswa mengadakan refleksi deng
kesan dan pesan tentang pembelajaran y3
baru dilaksanakan.

H. Evaluasi:

1. Evaluasi proses
2. Evaluasi hasil

an
ng
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[ REVISI ]

. DESAIN

A. Standar Kompetensi
Memahami kegiatan perekonomian Indonesia

B. Kompetens Dasar
Mendeskripsikan permintaan dan penawaran sertarterknya harga pasar

C. Indikator Hasil Belajar

1. Siswa dapat mendeskripsikan pengertian penawaaaan@/ jasa

2. Siswa dapat mengidentifikasi faktor - faktor yangmpengaruhi penawaran
barang / jasa

3. Siswa dapat menjelaskan hubungan antara penawaramgfasa dengan harga
barang / jasa tersebut.

4. Siswa dapat mendefinisikan Hukum Pernawaran.

D. Tujuan Pembelajaran

1. Tujuan Proses
Selama proses pembelajaran siswa diharapkan d&pateskripsikan pengertian
penawaran ,faktor-faktor yang mempengaruhi penaw@daa hukum penawaran
yang berkaitan dengan kehidupan sehari — hari.
2. Tujuan Produk
Setelah selesai pembelajaran, siswa diharapkan :
a. Merumuskan pengertian penawaran
b. Menentukan faktor-faktor yang mempengaruhi perawara
c. Menjelaskan hukum penawaran
3. Tujuan Afektif
Siswa diharapkan dapat :
a. Berpartisipasi aktif dalam diskusi (berani bertanyangemukakan
pendapat, mendengarkan dan menghargai pendapat Jema
b. Bekerja sama antar anggota dalam kelompoknya
c. Belajar secara mandiri

E. Materi Pembelajaran
Materi dikembangkan berdasarkan materi yang kothiaks

1. Pengertian penawaran
2. Faktor — faktor yang mempengaruhi penawaran



3. Hukum Penawaran

F. Metode Pembelajaran
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Metode Pembelajaran Kontekstual

G. Sumber dan Media Pembelajaran

1. Lembar Observasi dari Pasar yang sudah dibuatpaiedliti
2. Buku — buku IPS yang relevan

H. Skenario/Langkah-langkah Pelaksanaan Pembelajaran

1. Menyampaikan tujuan — tujugrPada awal pembelajaran guru menyampa

pembelajaran

tujuan yang harus dikuasai oleh siswa
mengingatkan kembali materi yang sudah diku
siswa.

o

Learning Community

Untuk memudahkan proses pendraiaj siswd
dibagi dalam beberapa kelompok kecil

3. Pemodelan

Media yang sudah disiapkan dengan nvesr
contoh/ model yang diperoleh dari hasil obser
di lapangan sesuai dengan RPP dalam pr
pembelajaran

kan
dan
asali

ba
asi
oses

4. Inquiry dan Konstruktivisme

Dari masalah yang adaacpkan siswa dap
menemukan kembali,mengembangkan ide

At
dan

mengkonstruks pemahamannya dengan bahasa

sendiri

5. Questening

Guru memberikan motivasi, bimbingan
mengarahkan siswa agar lebih dalam mengajt
pertanyaan-pertanyaan

dan
ikan

6. Modeling

Siswa dijadikan model dengan memberi
persentasi hasil pekerjaannya

kan

7. Kesimpulan

Guru dan siswa bersama-sama men]
kesimpulan

buat

8. Memberikan PR dan

Guru memberikan PR sebagai latihan

jan
kan

1gan
baru

Informasi menginformasikan materi pelajaran yang a
datang
9. Refleksi Guru dan siswa mengadakan refleksi derf
kesan dan pesan tentang pembelajaran yang
dilaksanakan.
|. Evaluasi:

1. Evaluasi proses
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2. Evaluasi hasil

[ MODEL AKHIR ]

|. DESAIN

A. Standar Kompetensi
Memahami Kegiatan perekonomian Indonesia

B. Kompetens Dasar
Mendeskripsikan permintaan dan penawaran sertarterknya harga pasar

C. Indikator Hasil Belajar

1. Siswa dapat mendeskripsikan pengertian permintasang / jasa

2. Siswa dapat mengidentifikasi faktor - faktor yangmpengaruhi permintaan
barang / jasa

3. Siswa dapat menjelaskan hubungan antara permibtaang/jasa dengan harga
barang / jasa tersebut.

4. Siswa dapat mendefinisikan Hukum Permintaan.

D. Tujuan Pembelajaran

1. Tujuan Proses
Selama proses pembelajaran siswa diharapkan d&pateskripsikan pengertian
permintaan ,faktor-faktor yang mempengaruhi peraantdan hukum
permintaan yang berkaitan dengan kehidupan sereii—
2. Tujuan Produk
Setelah selesai pembelajaran, siswa diharapkan :
a. Merumuskan pengertian permintaan
b. Menentukan faktor-faktor yang mempengeruhi perraimta
c. Menjelaskan hukum permintaan
3. Tujuan Afektif
Siswa diharapkan dapat :
1. Berpartisipasi aktif dalam diskusi (berani bertanyangemukakan
pendapat, mendengarkan dan menghargai pendapat Jema
2. Bekerja sama antar anggota dalam kelompoknya
3. Belajar secara mandiri
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E. Materi Pembelajaran

1. Pengertian permintaan
2. Faktor — faktor yang mempengaruhi permintaan
3. Hukum Permintaan

F. Pendekatan Dan M etode Pembelajaran

Model Pendekatan Kontekstual
Metode Pembelajaran :

1. Ceramah

2. Diskusi

3. Tanya jawab

G. Media Pembelajaran

1. Lembar Observasi dari Pasar yang sudah dibuatpaleéliti
2. Buku - buku IPS yang relevan

H. Skenario/ Langkah-langkah Pelaksanaan Pembelajaran

1. Menyampaikan tujuan +Pada awal pembelajaran guru menyampaikan tyjuan

tujuan pembelajaran | yang harus dikuasai/ dimiliki siswa sesuai dengan
kompetensi , mengaitkan materi pembelajaran dengan
konteks kehidupan sehari-hari, serta menuligskan
tahapan kegiatan siswa.

2. Konstruktivisme Mengingatkan kembali pengetahuan / pengalaman

( Contructivism) yang telah dikuasai siswa guna mengembangkan
pemikiran dengan melakukan, menemukan,
mengkonstruksi  pengetahuan,keterampilan  serta
mengaitkan materi  pelajaran dengan konteks
kehidupan sehari — hari

3. Bertanya Guru sebagai pendorong, pembimbing dengan aktif

( Questening) mengarahkan  dalam peningkatkan kemampuan
berpikir, guna meningkatkan keterampilan sosialais
(Pertanyaan diarahkan pada sikap-sikap Yyang
mengarah pada peningkatan keterampilan sosial siswa

4. Menemukan Siswa mengalami sendiri pengamatan ke pemahaman

(Inquiry) menggunakan keterampilan sosial untuk mencgpai
kompetensi yang diharapkan dan dikaitkan dengan
kehidupan siswa
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5. Masyarakat Belajar Memudahkan siswa dalam proses pembelajaran dibagi
( Learning Community) | dalam kelompok, bekerja sam bertukar pengalaman
akan lebih baik dari pada belajar secara indivjdu.
Pengalaman dikaitkan dengan kehidupan seharithari
siswa.
6. Pemodelan Guru mendemonstrasikan agar siswa melakukan /
( Modeling ) Siswa dijadikan model dengan memberikan presentasi
hasil pekerjaannya.
7. Refleksi Guru dan siswa merefleksikan apa yang dipikirkan ,
( Reflection) dipelajari, ditelaah, dilakukan dan dicatat sebagai
laporan, kesan dan pesan tentang pembelajaran|yang
baru dilaksanakan ‘dan dapat mengaitkan dengan
kehidupan sehari-hari.
|. Evaluasi:
1. Evaluasi proses
Menilai dan mengamati siswa selama proses pepabata untuk meningkatkan
keterampilan sosial siswa
2. Evaluasi hasil

Menilai hasil belajar sesuai dengan kompetensangs.



